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MOTTO

Pl

AN ST e )

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)

(Q.S Al-Insyirah 6 — 7)*

Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin kalau

kita telah berhasil melakukannya dengan baik (Evelyn Underhill)?

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya Juz 1- Juz 30,
(Bandung: Gema Risalah Press Bandung, 1992), him. 1073.
2ht'cps://www.maribelajarbk.web.id
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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kesan bahwa masih ada
sebagian siswa yang menganggap pelajaran matematika itu sulit. Oleh karena itu
minat siswa untuk belajar matematika rendah. Hal ini bisa dilihat dari hasil angket
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang diberikan kepada siswa,
dengan menunjukkan hasil 65,8% responden menyatakan kalau siswa tidak
senang belajar metamatika karena matematika sulit. Salah satu cara yang
dilakukan oleh guru agar siswa menganggap matematika tidak sulit yaitu dengan
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model
Problem Based Learning ini telah digunakan guru berkali-kali dalam
pembelajaran matematika di Kelas V D SD Terpadu Putra Harapan yang
disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. Dan dianggap oleh guru sebagai
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan analisis
siswa, memotivasi daya minta membaca, dan dapat membelajarkan siswa secara
individu maupun kelompok untuk memecahkan suatu masalah menggunakan
pengetahuannya.

Tujuan penelitian ini dalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning pada
pembelajaran matematika kelas V D SD Terpadu Putra Harapan Bantarsoka
Purwokerto Barat tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis model Miles Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning pada pembelajaran matematika di kelas V D SD
Terpadu Putra Harapan berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan teori dari
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru
sudah menerapkan semua tahapan dalam model pembelajaran Problem Based
Learning yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Akan tetapi, dalam kegiatan
pembelajaran terdapat proses dimana penggunaan medianya tidak sesuai untuk
dijadikan sebagai alat peraga yang menjelaskan konsep pecahan. Media tersebut
adalah botol air minum yang berisi air.

Kata Kunci : Model, pembelajaran, matematika, PBL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi yang mengalami perkembangan sangat pesat dan
semakin tak mengenal batas ruang dan waktu. Perkembangan tersebut erat
kaitannya dengan teknologi. Hampir semua kegiatan telah terkena dampak
dari perkembangan globalisasi saat ini. Sehingga dalam perkembangannya
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu
memanfaatkan arus globalisasi dengan tepat. Dan upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan
melalui pendidikan.

Pendidikan dalam hal ini diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat.> Usaha yang demikian sangat memerlukan peran serta dari
masyarakat untuk mencapai tujuan. Hal ini dikarenakan pendidikan
mempunyai peran penting dalam perkembangan dan kelangsungan hidup

masyarakat.

*Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), him. 18.



Salah satu komponen yang sangat penting dalam pendidikan adalah
guru. Yang dimaksud dengan guru atau pendidik disini adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada
anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,
khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu
yang sanggup berdiri sendiri.* Guru mempunyai peran penting dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia, untuk itu sebagai guru harus
selalu meningkatkan kemampuan terutama memberikan keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran®. Proses
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan dimana terjadi
penyampaikan materi dari seorang guru kepada siswa. Dari pengertian
tersebut dapat diketahui beberapa ciri pembelajaran yaitu adanya interaksi
antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan, selain itu juga
dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan

satu sama lain.

*Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar llmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2013), him. 113.
*Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.



Adapun komponen-komponen tersebut meliputi tujuan, materi,
kegiatan pembelajaran, metode, alat, evaluasi, dan sumber belajar.® Salah
satu diantara komponen yang membedakan terjadinya proses interaksi
edukatif adalah materi pembelajaran. Materi pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bagi jalur dan jenjang pendidikan. Salah satu materi
yang wajib diajarkan pada jenjang pendidikan dasar yaitu Matematika.

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema
yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa
Belanda disebut wiskunde atau “ilmu pasti”.” Matematika di SD/MI
merupakan mata pelajaran yang sangat pokok dan penting sebab
matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang menjadi dasar ilmu-
ilmu yang lain. Sehingga tidak heran jika matematika di SD/MI diberikan
porsi atau alokasi waktu pembelajarannya yang lebih dari pada mata
pelajaran lainnya. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 23
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, mengkomunikasikan gagasan

®Nurfuadi, Profesionalisme Guru..., him. 136.
" Fadjar Shadig, Pembelajaran matematika; Cara Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Siswa, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), him. 5.



dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.?

Walaupun pembelajaran matematika memiliki tujuan yang baik
bagi siswa namun pada kenyataannya minat siswa pada mata pelajaran
matematika rendah. Hal ini dikarenakan masih ada sebagian siswa yang
menganggap pelajaran matematika itu sulit misalnya pada materi pecahan.
Selain itu ada juga sebagian siswa yang memandang bahwa mata pelajaran
matematika sebagai mata pelajaran yang membosankan dan sulit sehingga
minat belajar siswa berkurang dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lainnya.

Hal ini bisa dilihat dari hasil angket mahasiswa Pendidikan Guru
Sekolah dasar (PGSD) yang diberikan kepada siswa tentang faktor yang
menyebabkan ketidak senangan belajar matematika. Hasil dari angket
tersebut 65,8% responden menyatakan kalau siswa tidak senang belajar
matematika karena matematika sulit, sehingga seringkali soal-soal tidak
dapat dikerjakan.’ Maka setiap guru perlu melakukan berbagai cara agar
pembelajaran matematika dapat dikatakan mudah bagi siswa. Dan salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh guru agar anak menganggap
matematika tidak sulit salah satunya yaitu dengan penggunaan model

pembelajaran tertentu.

®Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23
Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Kelulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, (Jakarta: Diknas, 2006), him. 417.

%pitadjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Yogyakarya: Graha IImu.
2015), him. 64.



Hal ini dikarenakan model pembelajaran ialah pola yang
dipergunakan sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas
yang biasanya menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang
ditempuh guru untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif,
efisien, dan menarik.’® Sehinga model pembelajaran dapat menjadi
pedoman bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran untuk
menuju tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Diantara model pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran matematika salah satunya adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru.™

Adapun tata langah pelaksanaan Problem Based Learning dimulai
adanya masalah. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk
memperdalam apa yang diketahuinya serta apa yang diperlukan untuk
memecahkan masalah. Masalah yang dijadikan sebagai fokus
pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga

dapat memberikan pengalaman belajar yang beragam. Disamping itu siswa

Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Purwokerto: STAIN Press,
2014), him. 23.

“Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif; Alternatif Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), him. 112.



juga dapat melakukan interaksi dalam kelompok sehingga akan
mendorong tumbuhnya peran aktif dalam proses pembelajaran.*?

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di kelas VV D SD Terpadu
Putra Harapan pada tanggal 19 Juli 2018. Untuk mata pelajaran
matematika diperoleh beberapa temuan yaitu siswa terlibat dalam proses
pembelajaran secara aktif. Disamping itu siswa dapat merespon dengan
bertanya atau berpendapat saat guru menyampaikan materi pelajaran.
Siswa mudah menyerap pelajaran dibuktikan saat siswa diberi latihan dan
pertanyaan siswa mampu menjawab latihan soal yang diberikan guru
dengan baik. Guru juga menguasai materi pelajaran dan mampu
mengontrol siswa saat proses pembelajaran berlangsung.™

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas atau
guru kelas V D, Ibu Nur Anisa S. Pd. Diperoleh hasil bahwa siswa kelas V
D tersebut merupakan kelas berjumlah 22 siswa. Dengan banyaknya siswa
dikelas, proses pembelajaran yang dilakukan membutuhkan banyak variasi
agar pembelajaran tidak membosankan. Macam-macam srategi, model dan
metode pembelajaran diterapkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
Faktor pendukung seperti media dan alat peraga digunakan untuk menarik
perhatian dan juga memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa.

Dari banyaknya strategi, metode dan model dalam pembelajaran,
salah satu yang dapat digunakan guru agar pembelajaran matematika dapat

berlangsung secara efektif adalah dengan model pembelajaran berbasis

2Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016),
him. 118.
Hasil observasi Pendahuluan pada tanggal 19 Juli 2018.



masalah atau Problem Based Learning. PBL ini telah digunakan guru
berkali-kali dalam pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan
materi dan kondisi siswa. Model PBL dianggap guru sebagai salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa,
memotivasi daya minat membaca, dan dapat membelajarkan siswa secara
individu maupun kelompok untuk memecahkan suatu masalah
menggunakan pengetahuannya.'

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA Dl
KELAS V D SD TERPADU PUTRA HARAPAN BANTARSOKA

PURWOKERTO BARAT TAHUN PELAJARAN 2018/2019”

. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penafsiran,
memperjelas maksud judul ini maka perlu ditegaskan tertulis pengertian
istilah yang terkandung dalam judul tersebut yaitu:

1. Implementasi
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga

Y“Hasil wawancara dengan guru kelas V' D pada tanggal 19 Juli 2018.



memberikan dampak baik berupa berubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap.™

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci.
Model pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah model pengajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa belajar
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan.’® Atau secara sederhana PBL adalah suatu
model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah
sebelum memulai proses pembelajaran.
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah sarana untuk memungkinkan terjadinya
proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses
mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan proses

pembelajaran.’

E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru
dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 178.

®Aris Shiomin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 130.

Y"Ngalimun , Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016),

him. 29-30.



Matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai
struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga
terorganisasi dengan baik.'®

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman
belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang
bahan matematika yang dipelajari.

4. SD Terpadu Putra Harapan Tahun Pelajaran 2018/2019

SD Terpadu Putra Harapan letaknya cukup strategis dan mudah
dijangkau, tepatnya di Jalan Pasir Raja No. 22, Bantarsoka,
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53133.%°
Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah waktu berlangsungnya kegiatan
pembelajaran matematika di kelas V D SD Terpadu Putra Harapan.
Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada kegiatan pembelajaran
matematika di kelas VV D Semester 1.

Dari definisi di atas yang dimaksud dalam penelitian ini dengan
judul “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning pada
Pembelajaran Matematika di Kelas V D SD Terpadu Putra Harapan
Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2018/2019” adalah suatu
penelitian tentang model pembelajaran yaitu model Problem Based

Learning yang dilakukan oleh guru kelas V D dalam penyampaian materi

Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandao, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 28.

19 Hasil Wawancara dengan Kelapa Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan pada tanggal
23 Januari 2018.
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mata pelajaran matematika dengan menyajikan masalah kontekstual
sehingga merangsang siswa untuk belajar kemudian mencari solusi
penyelesaian dengan berbagai cara yang sesuai dengan aturan-aturan
sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah dan definisi operasional tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning pada
Pembelajaran Matematika di Kelas V D SD Terpadu Putra Harapan

Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun pelajaran 2018/2019 ?”.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Model Pembelajaran Problem Based Learning
pada pembelajaran matematika di kelas V D SD Terpadu Putra
Harapan.
2. Untuk menganalisis bagaimana pengimplementasian  Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran matematika

kelas V D SD Terpadu Putra Harapan.
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E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengimplementasian model pembelajaran Problem Based
Learning pada pembelajaran matematika.
2. Secara Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan
ilmiah tentang implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning pada pembelajaran matematika.
b. Untuk menambah khasanah keilmuan terutama dalam penerapan
model pembelajaran.
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber pustaka di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
khususnya program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

(PGMI).

F. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti berusaha melakukan
penelitian terhadap pustaka yang ada yang berupa karya-karya terdahulu
yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Dalam
tinjauan pustaka ini peneliti mengambil beberapa sumber yang ada
kaitannya dalam penulisan skripsi peneliti, dengan tujuan sebagai bahan

pertimbangan dalam penulisan selanjutnya.
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1. Skripsi yang ditulis oleh Limbar Novaztiar jurusan PGMI, IAIN
Purwokerto tahun 2016. Yang berjudul “Penerapan Metode
Pemecahan Masalah (Problem Solving) pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas IV di MI Ma’arif NU Kaliwangi Kecamatan
Purwojati Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”
menyimpulkan bahwa semua rangkaian penerapan metode pemecahan
masalah (Problem Solving) pada mata pelajaran matematika sudah
berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan Kkegiatan
pembelajaran yang maksimal, siswa terlihat lebih aktif dan memotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.

2. Skripsi yang ditulis oleh Endah Setiana Dewi jurusan PGMI, IAIN
Purwokerto tahun 2017. Dengan judul skripsi “Model Pembelajaran
SAVI pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV materi
menemukan gagasan utama di MI Darwata Glempang Kecamatan
Maos Kabupaten Cilacap” menyimpulkan bahwa model pembelajaran
SAVI telah berhasil diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi menemukan gagasan utama.

3. Skripsi yang ditulis oleh Ary Luhviati jurusan PGMI, IAIN
Purwokerto tahun 2016. Yang berjudul “Penerapan Model Cooperative
Learning pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas IV SD IT
Alam Harapan Ummat Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran
2015/2016” hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam

penerapan model Cooperative Learning guru sudah menerapkan
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langkah-langkah model Cooperative Learning sesuai dengan yang

diharapkan.

Dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya tersebut,
kajian terkait Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
pada Pembelajaran Matematika di Kelas V D SD Terpadu Putra Harapan
Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Sepanjang
informasi yang peneliti peroleh, masih sangat jarang dilakukan. Dan
wilayah penelitian yang masih jarang itulah yang akan menjadi fokus

penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang dibahas.
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap skripsi yang
dibuat. Secara umum skripsi dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian awal,
isi dan bagian akhir.

Pada bagian awal halaman, berisi tentang halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran.

Penyusunan bagian isi terbagi dalam lima bab, yaitu:
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Bab satu berisi Pendahuluan. Di dalam pendahuluan terdapat Latar
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan.

Bab dua berisi teori Model Pembelajaran Problem Based Learning,
pembelajaran matematika di SD/MI, dan model Problem Based Learning
pada pembelajaran matematika. Yang meliputi keterangan teoritis tentang
model pembelajaran Problem Based Learning yaitu pengertian model
pembelajaran, pengertian model Problem Based Learning, karakteristik
PBL, kelemahan dan kelebihan PBL, tujuan model PBL, peran guru dalam
model PBL, langkah-langkah PBL. Pembelajaran matematika di SD/MI
yaitu pengertian pembelajaran matematika SD/MI, tujuan pembelajaran
matematika, prinsip pembelajaran matematika, ruang lingkup
pembelajaran matematika , kompetensi inti dan kompetensi dasar
pembelajaran matematika, konsep dasar pecahan. Serta model Problem
Based Learning pada pembelajaran matematika.

Bab tiga berisi metode penelitian yang memuat tentang jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat penelitian, teknik
pengumpulan data, dan analisis data penelitian.

Bab empat berisi tentang pembahasan hasil penelitian meliputi
deskripsi tempat penelitian, penyajian data penelitian dan analisis data
penelitian. Bab lima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, dan
saran-saran. Pada bagian akhir penulis melengkapi laporan dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran
matematika di kelas V D SD Terpadu Putra Harapan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning pada pembelajaran matematika di kelas V D SD Terpadu Putra
Harapan berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan teori dari Badan
Pengembangan Sumber daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Guru sudah menerapkan semua tahapan atau langkah-langkah
model pembelajaran Problem Based Learning pada proses pembelajaran,
yaitu: mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Akan tetapi, dalam kegiatan pembelajaran terdapat proses dimana
penggunaan medianya tidak sesuai untuk dijadikan sebagai alat peraga
yang menjelaskan konsep pecahan. Media tersebut adalah botol air minum
yang berisi air. Sehingga dalam implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning yang ada di kelas V D SD Terpadu Putra

Harapan masih ada beberapa hal yang harus ditingkatkan. Contohnya pada

15
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saat membentuk kelompok, proses presentasi atau pelaporan hasil
pekerjaan siswa, dan pelaksanaan evaluasi atau refleksi hendaknya guru
lebih pandai mengatur waktu. Serta guru lebih pandai dalam memilih atau
menggunakan media pembelajaran. Dengan demikian kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan maksimal, materi
tersampaikan dengan baik, siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi dalam

mengikuti proses pembelajaran matematika.

. Saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di SD Terpadu
Putra Harapan terutama berkaitan dengan model pembelajaran
matematika, perkenankan peneliti memberikan beberapa masukan atau
saran-saran, kepada:
1. Tenaga pendidik SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto:

a. Meningkatkan  keterampilan dalam  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran
agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

b. Menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning atau
melakukan pengabungan dari beberapa metode dalam proses

pembelajarannya agar meningkatkan kualitas belajar mengajar.
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c. Selanjutnya meningkatkan keterampilan memilih masalah dengan
media pembelajaran untuk mendukung model pembelajaran
Problem Based Learning tersebut.

Kepala SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto:

Memberikan kebijakan kepada guru dalam hal pengadaan apa yang
dibutuhkan oleh guru dalam memberikan materi pelajaran.

Kampus IAIN Purwokerto:

a. Mahasiswa diberikan bekal lebih mengenai pendalaman tentang
model dalam pembelajaran.

b. Kampus memberikan pengayaan kepada mahasiswa tentang
penerapan model pembelajaran yang efektif.

Pembaca skripsi atau mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian:
Dapat melakukan penelitian perbandingan antara SD/MI yang

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan

yang tidak menggunakan model atau menggunakan model lainya.
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